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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
pentingnya pendidikan dan literasi digital pada pelaku UMKM di Desa Pakemitan.
Permasalahan yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya kesadaran akan pentingnya
pendidikan formal serta keterbatasan literasi digital, khususnya pada pelaku UMKM. Yang
dimana para pelaku UMKM masih cenderung menggunakan metode kovensional dalam
pemasaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 dan 14 September 2025 dengan metode
seminar partisipatif, melibatkan pelaku UMKM, perangkat desa, guru, siswa SMK, dan tokoh
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan, pemahaman literasi digital, serta minat awal pelaku UMKM dalam
memanfaatkan pemasaran digital. Serta tercipta jejaring kolaboratif antar elemen masyarakat
dalam mendukung pengembangan UMKM berbasis teknologi. Simpulan dari kegiatan ini
adalah pendidikan dan literasi digital menjadi faktor penting dalam penguatan daya saing
UMKM, sehingga perlu tiindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan dan dukungan lintas
sektor.

ABSTRACT

Keywords:
Education

Digital Literacy
MSMEs
Participatory Seminar

This community service activity aims to raise awareness of the importance of education and
digital literacy among MSMEs in Pakemitan Village. The problems faced by the community
are low awareness of the importance of formal education and limited digital literacy, especially
among MSMEs. MSMEs still tend to use conventional methods in marketing. This activity was
carried out on September 8 and 14, 2025, using a participatory seminar method, involving
MSMEs, village officials, teachers, vocational school students, and community leaders. The
results of the activity showed an increase in public awareness of the importance of education,
understanding of digital literacy, and initial interest among MSMEs in utilizing digital
marketing. In addition, a collaborative network was created between community elements in
supporting the development of technology-based MSMEs. The conclusion of this activity is
that education and digital literacy are important factors in strengthening the competitiveness of
MSMEs, so follow-up in the form of ongoing mentoring and cross-sector support is needed.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku masyarakat agar
lebih adaftif terhadap perubahan zaman. Namun, di Desa pakemitan, minat pendidikan masih rendah karena
faktor ekonomi dan anggapan sekolah tinggi tidak menjamin keberhasilan. Beberapa peneliti terdahulu
mennjelaskan pertama Menurut Sugihartono et al.,menyatakan “upaya sadar dan terencana yang dilakukan
oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok, untuk
mendewasakan manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan”(Bidasari et al., 2025). Sedangkan
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Sebuah negara dianggap berkembang atau tidak tergantung pada mutu pendidikan warganya, sehingga
pendidikan menjadi dasar utama dalam membangun peradaban suatu bangsa untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional.(Sumardi & Algadri, 2022)

Menurut Prapanca (dalam Armalita, 2016:12-13), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat
seseorang. Faktor internal adalah minat yang berasal dari dalam diri seseorang; contohnya adalah lingkungan,
orang tua, teman, guru, dan fasilitas diri sendiri. Faktor internal juga meliputi perhatian, motivasi, kebutuhan,
keingintahuan, semangat, dan aktivitas.

Di sisi lain, literasi digital juga masih terbatas, padahal UMKM di desa ini memiliki potensi produk
unggulan yang dapat dipasarkan lebih luas. Beberapa peneliti sebelumnya menekan kan pentingnya lierasi
digital bagi pelaku UMKM dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, banyak hal yang mengubah perilaku dan
kebiasaan konsumen. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) diharuskan untuk mempersiapkan diri untuk
adaptasi terhadap perkembangan era digital yang pesat ini sejak awal. Untuk melakukan ini, pemilik UMKM
harus mampu berpikir secara kreatif dan inovatif untuk memaksimalkan pemanfaatan perkembangan digital.

Beberapa ahli menyatakan bahwa Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, mengawasi, dan
mengintegrasikan melalui teknologi digital dan alat komunikasi, dalam upaya menciptakan pengetahuan
tambahan, berinteraksi dengan orang lain, dan membangun hubungan baru (Setyaningsih et al., n.d.). Tujuan
literasi digital adalah untuk meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan cara mereka menjalani
kehidupan, berinteraksi, dan bersosialisasi dalam masyarakat digital. Menurut Rozak et al. 2021, indikator
literasi digital meliputi pembuatan konten digital dan strategis, operasional dan teknis, dan informasi dan
komunikasi digital. Namun, pengabdian sebelumnya lebih fokus pada pendampingan teknis digital marketing
tanpa mengaitkan dengan peningkatan kesadaran pendidikan masyarakat. Kesenjangan ini lah yang menjadi
fokus kegiatan ini, yaitu menggambungkan edukasi pentingnya pendidikkan dengan literasi digital untuk
memperkuat peran UMKM berbasis teknologi.

1. MASALAH

Desa Pakemitan memiliki potensi besar untuk pertumbuhan ekonomi dan sumber daya manusia melalui
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, realitas menunjukkan bahwa masyarakat desa ini
masih menghadapi permasalahan serius berupa rendahnya minat pendidikan. Banyak warga beranggapan
bahwa pendidikan hingga jenjang tinggi tidak menjamin kesuksesan, sehingga sebagian besar lebih memilih
bekerja sejak usia muda. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan ekonomi keluarga yang lebih mengutamakan
kebutuhan pokok dibandingkan biaya pendidikan.

Selain itu, perkembangan UMKM di Desa Pakemitan juga belum optimal. Rendahnya literasi digital
menjadi faktor penghambat utama, sebab sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan cara
konvensional dalam berjualan. Padahal, desa ini memiliki potensi produk unggulan, seperti makanan khas dan
kerajinan tangan, yang bisa dikembangkan lebih luas melalui pemanfaatan teknologi digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan seminar partisipatif dengan melibatkan berbagai elemen
masyarakat, mulai dari pelaku UMKM, guru, perangkat desa, tokoh agama, hingga siswa SMK. Seminar ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya pendidikan, meningkatkan literasi digital,
serta membuka wawasan tentang strategi pengembangan UMKM di era teknologi. Melalui seminar partisipatif,
diharapkan masyarakat Desa Pakemitan dapat lebih sadar akan pentingnya pendidikan dan mampu
memanfaatkan teknologi digital untuk mendorong pertumbuhan UMKM serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.

I11. METODE
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Pakemitan, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Tasikmalaya
pada tanggal 8 & 14 september 2025. Sasaran pada kegiatan ini merupakan pelaku UMKM, perangkat desa,
tokoh agama, tokoh masyarakat, para guru serta siswa smk yang ada disekitar lingkungan. Dengan jumlah
peserta sebanyak 60 orang yang terdiri dari 20 pelaku UMKM, 15 perangkat desa, 10 guru, 15 siswa SMK,
serta beberapa tokoh masyarakat dan agama. Metode yang digunakan adalah Seminar Partisipatif.
Identifikasi masalah dan justifikasi penyelesaian ditunjukan pada tabel 1
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Tabel 1. Identifikasi masalah dan justifikasi solusi

No Permasalahan utama Justifikasi

1 Rendahnya minat Peserta diberikan
Pendidikan mengenai penjelasan mengenai
masa depan pentingnya pendidikan

2 Keterbatasan Peserta diberikan
pengetahuan mengenai penjelasan mengenai
literasi digital pada manfaat digital
pelaku UMKM marketing

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan sebagai berikut:
1. Pendataan UMKM dan peserta

Gambar 1 Pendataan UMKM

Tahap awal dilakukan dengan mendata pelaku UMKM di Desa Pakemitan beserta produk yang mereka
hasilkan. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan masyarakat umum, tokoh masyarakat, guru, hingga siswa
SMK agar partisipasinya lebih luas.

2. Persiapan materi seminar

Materi disusun dengan fokus pada isu rendahnya minat pendidikan, pentingnya literasi digital, dan
hubungannya dengan pengembangan UMKM. Hal ini bertujuan agar isi seminar relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

3. Pelaksanaan seminar
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Gambar 2 Pelaksanaan Seminar

Narasumber menyampaikan materi yang mencakup pentingnya pendidikan bagi generasi muda, peran
literasi digital dalam dunia usaha, serta peluang pengembangan UMKM dengan memanfaatkan teknologi.
4. Diskusi interaktif

Gambar 3 Diskusi interaktif

Peserta diberi kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan pandangannya mengenai tantangan
pendidikan dan pemanfaatan digitalisasi di desa. Sesi ini menjadi wadah bertukar pengalaman dan ide.

Melalui pendekatan seminar partisipatif, peserta mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang peran
pendidikan dalam membentuk masa depan generasi muda serta pemanfaatan teknologi digital untuk
mengembangkan usaha. Diskusi interaktif juga membuka ruang bagi pertukaran ide dan pengalaman, sehingga
kegiatan ini memberikan dampak positif dalam mendorong kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat desa.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian menunjukan bahwa :
1. Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap Pendidikan

Melalui pemaparan materi dan diskusi, dintujukan bahwa 60% peserta mulai menyadari pentingnya
pendidikan formal sebagai modal utama dalam menghadapi tantangan zaman. Guru dan tokoh agama
menekankan bahwa pendidikan dapat membentuk karakter, membuka peluang kerja, serta menjadi jalan bagi
generasi muda untuk mandiri dan berdaya saing.
2. Peningkatan pemahaman literasi digital

6137
Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 Yudi Setia Rachmanda, et.al

Rendahnya Minat Pendidikan dan Literasi Digital Dengan Potret UMKM di Desa Pakemitan



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 6134-6139 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7217

Seminar memberikan pengetahuan baru bagi pelaku UMKM, guru, dan siswa SMK mengenai
pemanfaatan media sosial dan marketplace untuk memasarkan produk. Siswa SMK, yang lebih akrab dengan
teknologi, didorong untuk berperan aktif dalam membantu UMKM membuat konten digital, seperti foto
produk dan promosi daring.

3. Perubahan perilaku awal masyarakat

Beberapa pelaku UMKM menunjukkan sebagian UMKM mulai untuk membuat pemasaran digital secara
sederhana, misalnya dengan membuat katalog produk dan menyebarkannya melalui WhatsApp dan Facebook.
Hal ini menjadi langkah awal untuk memperluas jangkauan pasar di luar desa.

4. Penguatan jejaring antar elemen masyarakat

Keterlibatan perangkat desa, tokoh agama, guru, pelaku UMKM, dan siswa dalam satu forum
menghasilkan kesepahaman bahwa rendahnya minat pendidikan dan literasi digital harus diatasi bersama.
Dukungan pemerintah desa serta partisipasi generasi muda diharapkan dapat menjadi penggerak utama dalam
pengembangan UMKM berbasis digital.

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peluang positif, sebab beberapa pelaku UMKM terhadap
mulai tertarik untuk menerapkan strategi pemasaran berbasis digital. Keberhasilan sebagian peserta dalam
memasarkan produk melalui media sosial menjadi pemicu semangat bagi warga lainnya untuk mengikuti jejak
tersebut. Keberlanjutan kegiatan diharapkan mampu memberikan dampak lebih luas, terutama dengan adanya
pendampingan berkelanjutan sehingga masyarakat dapat meningkatkan taraf ekonomi melalui UMKM
berbasis literasi digital. Selain itu, muncul usulan agar pemerintah desa bersama lembaga pendidikan dan tokoh
masyarakat dapat berkolaborasi dalam mendukung peningkatan minat pendidikan sekaligus pemanfaatan
teknologi digital untuk memperkuat daya saing UMKM.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Menurut (Rizgi Amelia et al., 2022)yang sesuai dengan peneliti ini
mengatakan literasi digital sangat berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Kegiatan seminar ini berhasil
meningkatkan kesadaran akan pentingnya Pendidikan dan literasi digital di desa pakemitan, seperti yang
ditunjukkan oleh diskusi dan komentar yang diberikan oleh peserta. Hal ini membuka peluang kolaborasi lintas
sektor untuk memajukan UMKM desa serta mendorong generasi muda agar lebih peduli pada Pendidikan.
Namun, berbeda dengan pengabdian sebelumnya menurut Putra dan setiawan et al.,2023 menytakan bahw
kegiatan ini mengintegrasikan aspek kesadaran pendidikan dengan literasi digital, sehingga memberikan
dampak ganda bagi masyarakat : Penibngkatan kualitas SDM sekaligus daya saing usaha.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan memperluas
pemahaman mengenai literasi digital di Desa Pakemitan, serta mendorong pelaku UMKM untuk mulai
mencoba strategi pemasaran berbasis teknologi, siswa SMK berperan aktif dalam membantu pembuatan
konten, dan jejaring kolaboratif yang berpotensi menjadi penggerak utama pengembangan ekonomi
masyarakat berbasis digital. Kesimpualnnya, pendidikan dan literasi digital terbukti mnejadi faktor kunci
penguatan daya saing UMKM berbasis teknologi. Untuk kedepannya diharapkan perlu pendampingan
lanjutan, pelatihan rutin, serta dukungan pemerintah desa dan lembaga pendidikan agar dampak kegiatan lebih
berkelanjutan.
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